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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LataraBelakangaMasalah 

      Pendidikanatelahaadaasejak manusia pertama kali dilahirkan.aPendidikan 

bukan hanya tentang menimba ilmu di lembaga pendidikan, namun 

pendidikan bisa diperoleh dimana saja dan kapanpun itu. Pendidikan bisa 

didapatkan di lingkunganakeluarga,alingkungan sekolahamaupunalingkungan 

masyarakat. MenurutaUUaNo.20atahuna2003 yang memuat tentangasistem 

PendidikanaNasional,aaPendidikan merupakan usahaasecara sadaraaserta 

terencana guna menciptakan kondisi belajar serta proses belajar agar peserta 

didik dapat secaraaaktifamengembangkanapotensi yang dimilikinya sehingga 

memiliki kemampuan dalam aspek spiritualakeagamaan, pengendalianadiri, 

kepribadian,aakecerdasan,0akhlak mulia, sertaaaaketerampilanaaaayang 

nantinya dapat digunakan dalamakehidupanabermasyarakat, berbangsaadan 

bernegara. 

Pendidikanajasmani yaitu satu dari sekian banyak bidang pendidikan 

yang di ajarkan. MenurutaaSamsudin (2008:2),apendidikanaJasmani ialah 

suatuaproses dalam pembelajaranamelalui kegiatan fisik yang ditujukan untuk 

meningkatkanaakebugaranaajasmani, meningkatkanaaketerampilanamotorik, 

pengetahuanaasertaaaperilaku hidupasehataadanaaktif, sikapaaasportif,adan 

kemampuan pengendalian emosi. Tujuanapendidikanaajasmani adalah untuk 

mengembangkan anak secara utuh melalui aktivitas fisik, tidak hanya fisik 

tetapi juga mental,asosial, emosional, intelektual dan kesehatan secara umum. 

Pendidikanajasmani termuat dalamapendidikan formal,ayang ditanamkan 

mulai dari tingkat SD hingga tingkat pendidikan menengah.aMataapelajaran 

pendidikan jasmani ini menawarkan kesempatanakepada peserta didik untuk 

ikutaterlibat secara langsungadalamaaberbagaiapengalamanaabelajar melalui 

praktik, permainan, dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. 
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Pengalaman belajar tersebut dapat mengarahkan serta membina, sekaligus 

juga dapat membentuk kebiasaan hidup yang sehat. Selain itu pendidikan jasmani 

ini juga bertujuan guna mengembangkanaapengetahuan, ketrampilanaadalam 

berolahraga,aameningkatkanaakesehatan dan kesegaran jasmani anak, serta 

tindakan moral yang didapatkan anak melalui pelajaranapendidikanajasmani.  

Pembelajaranamerupakanaproses adanya interaksiapesertaadidikadengan 

para pendidikaaserta sumberapembelajaran di suatuaalingkunganaabelajar. 

Djamaludin, A (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran ialah bantuan 

yangaadiberikanaapendidik agar menjadi proses pemerolehan ilmu serta 

pengetahuan, penguasaanakemahiranadanatabiat, selain itu juga sebagai 

pembentukanaasikap serta kepercayaan pada diri pesertaaadidik. Dengan istilah 

lain, pembelajaran merupakan prosesauntukamembantu pelajar sehingga 

dapatabelajaradengan baik. Pembelajaranapendidikanajasmaniayang 

diberikanaapada  siswaaasekolahaamenengah pertamaaadiharapkan dapat 

membentukaatubuhaaayang sehataadanaabugar. Selain itu, siswa dapat 

mengekspresikanaperasaannyaamelaluiaaktivitas gerakadiaalamaterbuka. 

Jika berbicara perihal pendidikan, maka tidak akan lepas dari kurikulum. 

Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan olehaguruadi kelas, selalu bermula 

darialandasan-landasan teoretis pembelajaran yang tertuang dalam sebuah 

kurikulum. Syam (2017), mengatakan bahwa setiap pembelajaran yang 

dijalankan oleh pendidik merupakan bagian penting dariaapendidikan formal 

yang salah satu syaratnya adalah dengan adanya kurikulum sebagai pedoman 

atau landasan dariaterlaksananya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Prosesapembelajaran tentunya akan selalu berpegang teguh terhadap kurikulum 

yangatelahaditetapkan. 

Dalam duniaapendidikanaIndonesia, salahasatuaupayaapemerintah untuk 

memenuhi tujuanapendidikanayangadiharapkanaaadalah dengan melakukan 

perubahanakurikulum. Sejak tahun 2022 menteri pendidikan mengeluarkan 

keputusan terkait perubahan kurikulum, yakni yang semula menggunakan 



 
 

4 
 

kurikulum 2013, pada awal tahun ajaran baru 2022/2023 mulai diterapkan 

kurikulum baru di beberapa jenjang pendidikan yaitu dengan menggunakan 

kurikulumamerdeka. Dalam pelaksanaannya KurikulumaMerdeka ini 

kurangatepat apabila disebut sebagaiapengganti dari kurikulumaa2013. 

Sebabnya, nilai-nilai positif yang terdapat dalam kurikuluma2013amasih dapat 

diimplementasikan. Dalam pengaplikasian Kurikulum Merdeka di suatu lembaga 

pendidikan, suatu pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan karakteristik 

sertaaakebutuhan peserta didiknya, juga disesuaikan dengan sejauh mana 

kesiapan lembaga pendidikan tersebut dalam menyelenggarakannya. 

Berbedaadengan kurikulumaa2013, dalam penerapan KurikulumaaMerdeka 

sejumlahaa20-30%ajam pelajaran dari setiap mata pelajaran digunakan untuk 

kegiatan ProjekaaPenguatanaaProfil PelajaraaPancasilaaa(P5). Melaluiaa 

pembelajaranaa berbasisaa Projek Penguatan Profil PelajaraaPancasilaa`(P5) 

pada kurikulumamerdeka, siswa juga diberi kesempatan guna meningkatkan 

kepercayaanaadiri, membangun kerja sama antar teman serta sikap saling 

menghargai dalam meningkatkan kreativitas untukamembuatasuatu karya atau 

produk yang inovatif. 

Pada jenjang sekolah dasar, implementasi kurikulum merdeka baru 

diterapkan pada kelas 1 dan kelas 4, dengan adanya peralihan kurikulum dari K-

13 menjadi kurikulum merdeka, tentunya berpengaruh juga terhadap pola 

pembelajaran, unsur-unsur pembelajaran yang ada didalamnya. Oktiviana (2016) 

menyatakan bahwa perubahan kurikulum juga berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa. Kurikulum merupakan cara pembantu dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat menyokong terwujudnya tujuan pendidikan yaitu 

membangkitkan minat belajar terhadap siswa.  

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu adanya transisi kurikulum dari Kurikulum K13 menjadi 

Kurikulum Merdeka yang memberikan  dampak pada minat siswa dalam 

pembelajaran. Adanya identifikasi masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 



 
 

5 
 

melakukan penelitianaaguna membandingkan minatabelajar siswa dalam 

pembelajaran PendidikanaJasmani dan Rohani pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. Peneliti mengambil judul penelitian “Survey Minat Belajar 

Pelajaran PJOK Kurikulum K13, dan Kurikulum Merdeka Kelas 4 di SDIIC 

Pacitan” 

 

B. IdentifikasiaMasalah 

Berdasarkan lataraa belakang amasalaha dia aatas, dapat diidentifikasikan 

aapermasalahan yang dihadapi oleh siswaaa dalama pembelajaran PJOK 

diasekolaha antaraalain: 

1. Adanya transisi kurikulum dari Kurikulum K13 menjadi Kurikulum Merdeka. 

2. Perubahan kurikulum berdampak pada minat siswa dalam pembelajaran. 

 

C. BatasanaMasalah 

Berdasarkanalatara belakanga masalahaa danaa identifikasiaa masalah yang 

dikemukakan, makaaaa perluaa adanyaaaa pembatasan amasalah agar 

pengkajiannyaaa lebih mendalam. Dalam penelitian ini hanya 

membatasiatentangaminat belajar PJOK pada kurikulum K13 dan Kurikulum 

Merdeka kelas 4 di SDIIC Pacitan. 

 

D. RumusanaMasalah 

Berdasarkanaabatasanaamasalah yang telah dijabarkan diaaatas 

makaaapeneliti dapat merumuskanamasalahasebagai berikut:  

“Seberapaabesaraaminat belajar pelajaran PJOK pada kurikulum K13 dan 

Kurikulum Merdeka kelas 4 SDIIC Pacitan? 
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E. TujuanaPenelitian 

Tujuanadariapenelitian iniaadalahaauntuk mengetahuiaaseberapaaabesar 

minat belajar pelajaran PJOK pada kurikulum K13 dan Kurikulum Merdeka 

kelas 4 SDIIC Pacitan. 

F. ManfaataPenelitian 

Berdasarkanatujuanaapenelitianaadiatas, diharapkan dalam penelitianaini 

dapat memberikan manfaatasebagaiaberikut:  

1. Manfaatateoritis  

a. Kegiatanapenelitian diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

bermanfaataauntukaamelengkapiaapengetahuanaayang telahadiperoleh 

selama berada dibangkuaakuliah, serta peneliti mendapataajawaban 

yangaakonkrit tentang suatuaamasalahaayang berkaitan denganajudul 

penelitian.  

b. Untuk menambahakajianaayang berhubungan dengan pembelajaran 

pendidikan  jasmani.  

c. Untuk menambaha kajiana yanga berkaitanaa dengan  pengembangan 

kurikulum. 

2. Manfaatapraktis  

a. Bagi peserta didik, penelitianaainiaadiharapkan dapat menumbuhkan 

minat siswa dalam mengkutia pembelajarana pendidikana jasmani 

sehingga melaluiaakegiatanaatersebut dapat meningkatan prestasi siswa.  

b. Bagi pendidik, diharapkan penelitian iniadapatamenambah 

kreativitasaadalam mengajaraasiswa-siswi dan dapataameningkatkan 

minat  siswa dalamaamengikuti  pembelajarana pendidikanajasmani.  

c. Bagialembagaaapendidikan,adiharapkanadapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalamaamengevaluasiaaprosesabelajaramengajar dan 

penerapanakurikulum.  
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d. Bagiawaliamurid,aalebihamemahamiaabakataaanak dalamapendidikan 

jasmani sehingga orangatuaamendukungaanak untuk mengembangkan 

bakatnya. 

 

 

 

 

 


